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Rokhayani Yuslida Hannum Harahap (2021) : Implementasi  Supervisi 
Akademik Kepala Madrasah 
dalam Meningkatkan Proses 
Pembelajaran Di Madrasah 
Aliyah Negeri 3  Kota 
Pekanbaru 
 
 Tujuan dari penelitian untuk mengetahui bentuk Implementasi Supervisi 
Akademik Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Proses Pembelajaran di 
Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. Jenis penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode penelitian Kuantitatif secara deskriptif dengan subjek 
penelitian yaitu dengan adanya Kepala Madrasah sebagai informan kunci dan 
Wakil Kepala Kurikulum beserta guru-guru sebagai informan tambahan. Adapun 
objek dari penelitian ini adalah implementasi supervisi akademik kepala madrasah 
dalam meningkatkan proses pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota 
Pekanbaru. Kemudian data penelitian yang diperoleh melalui teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis data digunakan dengan adanya 
pengumpulan data, penyaringan data (reduksi), penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Jumlah informan yang terlibat didalam penelitian ini ada 4 orang, 
yaitu kepala madrasah, wakil kepala madrasah bidang kurikulum, guru yang 
memiliki pengalaman di-supervisi kepala madrasah dan guru yang belum 
memiliki pengalaman di–supervisi kepala madrasah di MAN 3 Kota Pekanbaru. 
Hasil penelitian yang peneliti peroleh bahwa kepala madrasah memiliki andil 
yang besar dalam melaksanakan supervisi akademik dalam usaha meningkatkan 
proses pembelajaran di MAN 3 Kota Pekanbaru. Sebagai berikut: 1) Supervisi 
akademik yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru-guru yang mengajar, 
sangat berpengaruh besar dengan peningkatan akademik didalam proses 
pembelajaran di kelas serta peningkatan kualitas sekolah tersebut, 2) Pelaksanaan 
proses pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan proses aktivasi supervisi 
terhadap guru-guru dalam meningkatkan proses pembelajaran di Madrasah Aliyah 
Negeri 3 Kota Pekanbaru memberikan  peluang besar untuk terus melakukan 
perbaikan secara berkala, dan 3) Implementasi yang diterapkan untuk 
meningkatkan proses pembelajaran lebih efektif dilakukan supervisi akademik 
dengan secara merata terhadap guru-guru di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota 
Pekanbaru. 
 









Rokhayani Yuslida Hannum Harahap, (2021): The Implementation of The 
Headmaster Academic 
Supervision in Increasing 
Learning Process at State 
Islamic Senior High School 3 
Pekanbaru. 
 
This research aimed at knowing the implementation of the headmaster 
academic supervision in increasing learning process at State Islamic Senior High 
School 3 Pekanbaru.  It was a qualitative descriptive research.  The subjects of 
this research were the headmaster as the main informant, the vice headmaster of 
curriculum affair and teachers as additional informants.  The object of this 
research was the implementation of the headmaster academic supervision in 
increasing learning process.  Observation, interview, and documentation 
techniques were used for collecting the data.  The data were analyzed through 3 
stages—reduction, presentation, and conclusion.  The informants were 4 
persons—the headmaster, the vice headmaster of curriculum affair, teachers being 
supervised by the headmaster and teachers who did not have experience.  The 
findings of this research showed that the headmaster had a big share in 
implementing academic supervision, the efforts of increasing learning process 
were as follows: 1) the academic supervision that was conducted by the 
headmaster was very influential to teachers’ academic improvement in learning 
process and school quality improvement.  2) The implementation of learning 
process conducted by teachers provided great opportunities in increasing learning 
process continuously, and 3) the implementation applied to increase learning 
process was more effective conducted by academic supervision evenly to teachers 
at State Islamic Senior High School 3 Pekanbaru. 
 












(: تنفيذ اإلشراف األكاديمي لمدير المدرسة في ٢١.٢) ،روحاياني يسوليدا هانوم هاراهاف
تحسين عملية التعلم في المدرسة الثانوية 
 بكنبارو ٣  اإلسالمية الحكومية
سة يهدف ىذا البحث إىل معرفة شكل تنفيذ اإلشراف األكادميي ملدير املدرسة يف املدر 
بكنبارو. نوع ىذا البحث ىو باستخدام طرق البحث الكيفي  ٣الثانوية اإلسالمية احلكومية 
الوصفي وأفراده مدير املدرسة كمخرب مديري ونائب مدير املنهج مع املدرسني كمخربين إضافيني. 
نفيذ اإلشراف األكادميي ملدير املدرسة يف حتسني عملية التعلم يف املدرسة الثانوية املوضوع ت
بكنبارو. وحتصل بيانات البحث من خالل تقنية املالحظة واملقابلة والتوثيق.  ٣اإلسالمية احلكومية 
ين وحتليل البيانات ىو من خالل مجع البيانات وتقليلها وتقدميها واستخالص النتائج. عدد املخرب 
أشخاص، وىم مدير املدرسة، ونائب مدير املدرسة يف جمال املناىج، واملدرسون الذين  ٤ املشاركني
واملدرسون الذين ليس لديهم خربة يف إشراف مدير املدرسة  ،لديهم خربة يف إشراف مدير املدرسة
املدرسة كان لو بكنبارو. أظهرت نتائج البحث أن مدير  ٣يف املدرسة الثانوية اإلسالمية احلكومية 
دور كبري يف تنفيذ اإلشراف األكادميي يف حماولة لتحسني عملية التعلم يف املدرسة الثانوية اإلسالمية 
املدرسة على ( اإلشراف األكادميي الذي يقوم بو مدير ١بكنبارو. على النحو التايل:  ٣احلكومية 
ملية التعلم يف الفصل وحتسني جودة املدرسني، ولو تأثري كبري جًدا على التحسني األكادميي يف ع
( تنفيذ عملية التعلم الذي يقوم بو املدرسون مع عملية تفعيل اإلشراف على املدرسني ٢املدرسة، 
اصلة بكنبارو يوفر فرصة رائعة ملو  ٣يف حتسني عملية التعلم يف املدرسة الثانوية اإلسالمية احلكومية 
ل، ويتم تنفيذ ايذ املطبق لتحسني عملية التعلم أكثر فع( يكون التنف٣إجراء التحسينات املستمرة، 
 بكنبارو.  ٣يف املدرسة الثانوية اإلسالمية احلكومية إمجاليا اإلشراف األكادميي على املدرسني 
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A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan salah satu wadah wajib untuk memenuhi kebutuhan 
manusia, yang bertujuan dapat meningkatkan potensi diri, menciptakan jiwa 
yang berkarakter serta memiliki pola pikir yang terdidik. Tercapainya manusia 
yang memiliki karakter yang berwawasan serta memiliki ilmu pengetahuan 
yang luas. Indonesia memiliki konsep dalam membentuk manusia yang 
berkompeten, dengan adanya konsep serta sistem untuk mencapai dan 
menjalankan fungsi pendidikan.  
Dijelaskan sudut hukum yang membahas terkait sistem pendidikan dalam 
Undang- Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab I 
Pasal 1  bahwa pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
1
 
Salah satu penyebab rendahnya mutu kualitas pendidikan di Indonesia 
yaitu dengan berbagai faktor, salah satunya proses pembelajaran peserta didik 
yang rendah dalam mengembangkan potensi dirinya. Sehingga hal ini berkaitan 
dengan sistem belajar mengajar yang dilakukan tenaga pendidik didalam kelas 
                                                             





terhadap peserta didik. Faktor terbesar dalam hal ini kebijakan serta 
kewenangan kepala madrasah dalam menjalankan tugasnya.  
Kepala madrasah dituntut memiliki kompetensi untuk membina, 
mengarahkan guru-guru dimadrasah. Mengacu pada Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala Sekolah/ 
Madrasah, ditegaskan bahwa seorang kepala madrasah harus memiliki 
kompetensi kepribadian, manajerial, wirausahawan, supervisi dan sosial. 
Kepala madrasah lebih dekat dengan madrasah bahkan melekat dengan 
kehidupan madrasah yang lebih banyak mengarahkan perhatiannya pada 
supervisi pengajaran atau akademik.
2
 Dimana supervisi kepala madrasah 
menjadi tolak ukur dalam membantu meningkatkan potensi peserta didik. 
Melalui tenaga pendidik yang diarah dan dibina, khususnya dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran. Sehingga terwujudnya tujuan sistem pendidikan dengan 
proses pembelajaran yang aktif dan memiliki potensi diri yang berkualitas. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 Tentang 
Standar Kepala Sekolah/Madrasah berkaitan dengan kepala madrasah dalam 
dimensi kompetensi supervisi, dimana kompetensi supervisi akademik kepala 
madrasah sebagai berikut: 
Merencakanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan 
profesionalisme guru, melaksanakan supervisi akademik terhadap guru 
dengan menggunakan pendekatan dan tekhnik supervisi pendidikan, dan 
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Untuk memenuhi kompetensi diatas, terkait dengan kebijakan Pendidikan 
Nasional dalam menciptakan peningkatan hasil belajar terhadap siswa. Dengan 
demikian adanya proses pembelajaran yang efektif dan menyenangkan antara 
tenaga pendidik dengan peserta didik. Kegiatan ini cukup andil disupervisi 
akademik oleh kepala madrasah sebagai pemimpin di dalam suatu lembaga 
pendidikan. 
Kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan dimadrasah mempunyai 
tugas dibidang supervisi. Tugas dibidang supervisi merupakan tugas-tugas 
kepala madrasah yang berkaitan dengan pembinaan guru untuk perbaikan 
proses pembelajaran.
4
 Dalam hal ini kepala madrasah dituntut untuk dapat 
membimbing dan membina seluruh ruang lingkup yang ada di madrasah. 
Salah satu kegiatan supervisi yang dapat dilakukan oleh kepala madrasah 
terhadap sumber daya manusia madrasah yaitu tercapainya kualitas guru yang 
maksimal dan meningkatnya proses pembelajaran antara guru dan 
siswa.Dimana dijelaskan bahwa kegiatan supervisi kepala madrasah adalah 
serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya 
mengelola proses pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran.
5
 
Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru dan 
peserta didik akan sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikan 
dimadrasah. Proses pembelajaran yang baik akan mampu meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik serta meningkatkan kualitas lulusan madrasah 
yang bermutu.  
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Dalam upaya mencapai proses pembelajaran yang baik maka guru 
memerlukan bantuan dari kepala madrasah dalam melaksanakan tugas 
mengajarnya. Bantuan yang diberikan oleh kepala madrasah terhadap proses 
pembelajaran yang dimaksut dalam hal ini lebih dikenal dengan istilah 
supervisi akademik kepala madrasah. Supervisi akademik oleh kepala 
madrasah meliputi supervisi akademik pada perencanaan 
pembelajaran,pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.
6
 
Supervisi akademik yang dilakukan kepala madrasah demi meningkatnya 
proses pembelajaran antara guru dan siswa sangat berkaitan dengan hasil 
belajar peserta didik dan kualitas profesional seorang guru. Hal tersebut dapat 
tercapai apabila terciptanya proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan. 
Berkaitan dengan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di MAN 3 Kota 
Pekanbaru, supervisi akademik sudah ditinjau dan dilakukan kepala madrasah 
berdasarkan fungsinya sebagai supervisor. Dimana dalam hal ini penerapan 
supervisi akademik oleh kepala madrasah masih bersifat belum menyeluruh. 
Hal ini peneliti masih mendapatkan beberapa point yang belum diterapkan oleh 
kepala madrasah dalam melakukan supervisi akademik.Khususnya pelaksanaan 
proses pembelajaran seperti tidak menyeluruhnya supervisi akademik yang 
dilakukan kepala madrasah terhadap guru-guru yang ada dimadrasah. 
Kemudian kurangnya peran kepala madrasah dalam meningkatkan proses 
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pembelajaran misalnya dalam dalam mambantu guru mengembangkan metode 
pembelajan di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. 
Berdasarkan hal tersebut peneliti menemukan beberapa gejala-gejala yang 
muncul dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Supervisi akademik yang dilakukan kepala madrasah masih rendah dalam 
membantu guru mengembangkan profesinya. 
2. Kepala madrasah kurang memperhatikan upaya peningkatan proses 
pembelajaran melalui supervisi akademik. 
3. Kepala madrasah sedikit membantu guru dalam mengembangkan metode 
pembelajaran. 
4. Kepala madrasah tidak mengawasi tingkat kualitas pembelajaran antara guru 
dan siswa. 
5. Supervisi akademik yang dilakukan kepala madrasah masih belum merata 
dalam ruang lingkup supervisi akademik. 
 
Berkaitan dengan penjelasan diatas peneliti ingin mengkaji secara lebih 
rinci tentang ―Implementasi Supervisi Akademik Kepala Madrasah dalam 














B. Alasan Memilih Judul 
Berkaitan dengan latar belakang yang telah diuraikan peneliti sebelumnya, 
ada beberapa alasan mendasar bagi peneliti memilih judul penelitian tersebut. 
Alasan-alasan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Judul yang terkait teori yang dikaji peneliti sesuai dengan kesenjangan yang 
ditemukan didalam gejala-gejala judul penelitian. 
2. Judul yang dikaji peneliti dapat menjadi bahan perbaikan untuk lembaga 
pendidikan yang diteliti. 
3. Judul dengan teori yang dikaji peneliti memiliki keterkaitan yang besar 
dalam dunia akademik. 
4. Penelitian judul yang dikaji peneliti mempunyai keterkaitan yang  relevan 
dalam tercapainya tujuan pembelajaran yang diteliti. 
5. Sepengetahuan peneliti judul tersebut belum pernah diteliti secara spesifik 
oleh peneliti terdahulu. 
 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian 
ini, maka perlu adanya penegasan istilah. Maka penulis menegaskan beberapa 
istilah yang berkaitan dengan judul, yaitu: 
1. Implementasi  adalah pelaksanaan dimulai dengan melihat langkah dalam 
proses.
7
 Dengan kata lain implementasi bisa juga bermakna sebagai 
penerapan, menerapkan, dan pelaksanaan. 
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2. Supervisi Akademik adalah kegiatan membantu guru mengembangkan 
kemampuannya, mencapai tujuan pembelajaran yang dicanangkan bagi 
murid-muridnya. Melalui supervisi akademik diharapkan kualitas yang 
dilakukan oleh guru semakin meningkat. Pengembangan kemampuan disini 
bukan hanya ditekankan pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
mengajar guru, melainkan juga pada peningkatan komitmen atau kemauan 
atau motivasi guru, sebab dengan meningkatkan kemampuan dan motivasi 
kerja guru, kualitas pembelajaran  akan  meningkat.
8
 
3. Kepala Madrasah adalah tenaga profesional yang diberikan tugas untuk 
meminpin suatu Madrasah dimana deselenggarakan proses belajar mengajar, 
atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan 
murid yang menerima pelajaran.
9
 Dalam hal ini, kepala madrasah diartikan 
sebagai tokoh yang melaksanakan supervisi akademik.  
Kepala madrasah sebagai supervisor artinya kepala madrasah 
berfungsi sebagai pengawas, pengendali, pembina, pengarah, dan pemberi 
contoh kepada para guru dan staf yang ada dimadrasah.  Salah satu hal yang 
terpenting bagi kepala madrasah sebagai supervisor adalah memahami tugas 
dan kedudukan karyawan-karyawan atau staff dimadrasah yang 
dipimpinnya.
10
 Kepala madrasah yang dituju dalam hal ini adalah Kepala 
Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. 
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4. Proses Pembelajaran 
Rooijakkers mengemukakan berkaitan dengan proses pembelajaran 
yaitu: 
Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan belajar mengajar 
menyangkut kegiatan tenaga pendidik, kegiatan peserta didik, pola 
dan proses interaksi tenaga pendidik dan peserta didik dan sumber 





Dalam hal ini proses pembelajaran sangat berkaitan erat dengan 
tujuan dari supervisi akademik yang dilakukan kepala madrasah dengan 
acuan terlaksananya program pendidikan yang sesuai dengan tujuan 
suatu lembaga pendidikan tersebut. 
    
D. Permasalahan Penelitian  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang ada bahwa yang 
menjadi pokok permasalahan kajian ini pada implementasi supervisi akademik 
kepala madrasah dalam meningkatkan proses pembelajaran, maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
a. Pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah masih sangat jauh dalam  
mencapai fungsi dan tujuan supervisi akademik di Madrasah Aliyah Negeri 
3 Kota Pekanbaru. 
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b. Ruang lingkup pelaksanaan Supervisi akademik kepala madrasah kurang 
merata dalam meningkatkan proses pembelajaran di Madrasah Aliyah 
Negeri 3 Kota Pekanbaru. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti perlu memberi 
batasan masalah yang akan diteliti yaitu pada ― Implementasi Supervisi 
Akademik Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Proses Pembelajaran Di 
Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru.‖  
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan yang bisa diangkat dalam penelitian ini yaitu:  
a. Bagaimana supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah di 
Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru? 
b. Bagaimana implementasi supervisi akademik kepala sekolah dalam 
meningkatkan proses pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota 
Pekanbaru?  
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui:  
a. Untuk Mengetahui Supervisi Akademik Yang Dilakukan Kepala 




b. Untuk memahami implementasi supervisi akademik kepala madrasah 
dalam meningkatkan proses pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 3 
Kota Pekanbaru 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari melakukan penelitian ini adalah:  
a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap pihak 
madrasah dalam mengimplementasikan kegiatan supervisi kepala 
madrasah terhadap peningkatan proses pembelajaran di Madrasah Aliyah 
Negeri 3 Kota Pekanbaru. 
b. Diharapkan penelitian ini, dapat memberikan informasi terkait dengan 
kegiatan supervisi akademik kepala madrasah dalam meningkatkan 
proses pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru 
c. Diharapkan dapat memberi semangat kepala madrasah dalam melakukan 
kegiatan supervisi akademik demi tercapainya proses pembelajaran yang 
efektif di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. 
d. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan serta pengalaman dalam 
melakukan penelitian terkait dengan implementasi supervisi kepala 
madrasah dalam meningkatkan proses pembelajaran di Madrasah Aliyah 








A. Supervisi Akademik 
1. Pengertian Supervisi  
Supervisi secara etimologi berasal dari bahasa inggris ― To Supervise 
“ yang artinya adalah mengawasi. Kemudian orang yang melalukakan 
supervisi disebut sebagai supervisor. Apabila diambil dari secara 
morfologisnya, super yang berarti atas atau lebih kemudian visi adalah lihat. 
Jadi secara morfologis supervisi merupakan sesuatu pengamatan, 
penglihatan, serta pandangan yang lebih terhadap suatu objek. 
Dijelaskan dalam sebuah jurnal ilmiah menjelaskan bahwa supervisi 
merupakan suatu usaha mengontrol sesuatu hal yang menjadi kebutuhan 
orang lain. selain itu, supervisi segala bantuan dari pimpinan sekolah yang 
bertujuan kepada pengembangan guru-guru, metode mengajar dan penilaian 
pengajaran 
 Harold P.Adams Frank G.Dickey, salah satu pakar manajemen  
menjelaskan bahwa supervisi sebagai pelayanan/ layanan khusus dibidang 
pengajaran dan perbaikannya mengenai proses belajar-mengajar termasuk 
segala faktor dalam situasi itu. Didukung dengan pendapat Ross L 
mengemukakan Supervisi adalah pelayanan kepada guru-guru yang 









Purwanto juga menjelaskan dalam buku manajemen supervisi dan 
kepemimpinan yang disusun oleh Donni Juni Priansa, bahwa supervisi ialah 
suatu aktifitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru 
dan pegawai madrasah lainnya dalam melakukan pekerjaan secara efektif. 
Kemudian disusul dengan defenisi dari Manullang yang mengatakan 11 
supervisi merupakan proses untuk menerapkan pekerjaan apa yang sudah 
dilaksanakan, menilainya dan bila perlu mengkoreksi dengan maksud 
supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula. Adapun 
penjelasan lebih umum dari pengertian supervisi merupakan usaha memberi 




Supervisi adalah salah satu usaha menstimulasi mengkoordinasi dan 
membimbing secara kontinyu pertumbuhan guru-guru di sekolah 
baik secara individual maupun secara kolektif, agar lebih mengerti 
dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran. 
Supervisi juga mengacu kepada usaha perbaikan situasi belajar 
mengajar akan tetapi nampak nya masih terdapat banyak keragaman 
pendapat dalam menafsirkan istilah tersebut. Hal tersebut akan 




Penjelasan diatas, menjabarkan bahwa supervisi merupakan suatu 
kegiatan yang telah tersistematis bentuk pelaksanaannya yang dilakukan 
secara berkala oleh pemimpin lembaga pendidikan dengan bentuk 
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membimbing, membina, mengkoordinasi dan mengawasi berbagai 
pelaksanaan yang mempengaruh proses pembelajaran. 
Dimana dijelaskan sebelumnya, bahwa konsep supervisi sebagai 
pekerjaan inpeksi, mengawasi dalam hal menemukan kesalahan dan 
memperbaiki kesenjangan tersebut dengan membina secara intens. 
 
2. Pengertian Supervisi Akademik 
Supervisi akademik mengarah pada kegiatan usaha perbaikan dalam 
meningkatkan program pembelajaran sebagai tujuan yang dijadikan 
berbagai instansi lembaga pendidikan. Dengan kata lain supervise akademik 
adalah suatu usaha perbaikan dan peningkatan proses pembelajaran.
15
  
Supervisi akademik kepala madrasah berkaitan dengan cara kepala 
madrasah mempersiapkan dan memfasilitasi guru melalui penyediaan 




Supervisi akademik adalah bantuan profesional kepada guru, melalui 
siklus perencanaan yang sistematis, pengamatan yang cermat dan umpan 
balik yang objektif dan segera. Dengan cara itu guru dapat menggunakan 
balikan tersebut untuk memperhatikan kinerjanya. 
Supervisi akademik yaitu yang menitikberatkan pengamatan 
supervisor pada masalah-masalah akademik, yaitu hal-hal yang berlangsung 
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Berkaitan dengan penjabaran supervisi akademik diatas, disimpulkan 
bahwa supervisi akademik merupakan kegiatan yang memberikan resolusi 
berbentuk bimbingan, arahan, pengawasan, serta pembinaan dengan tujuan 
yang lebih khusus yaitu meningkatkan proses pembelajaran. 
Dilengkapi dengan penjabaran Alfonso, dkk, menyatakan bahwa ada 
tiga konsep pokok atau kunci dalam pengertian supervisi akademik :  
1. Supervisi akademik harus mempengaruhi dan mengembangkan perilaku 
guru secara langsung dalam mengelola proses pembelajaran. 
2. Perilaku supervisor harus didesain secara official dalam membantu guru 
yang mengembangkan kemampuannya. Sehingga jelas waktu mulai dan 
berakhirnya program pengembangan tersebut. Desain tersebut terwujud  
dalam bentuk program supervisi akademik yang mengarah pada tujuan 
tertentu. Oleh karena itu supervisi akademik merupakan tanggung jawab 
bersama antara supervisor dan guru, maka alangkah baik jika 
programnya didesain bersama oleh supervisor dan guru. 
3. Tujuan akhir supervisi akademik adalah agar guru semakin mampu 
memfasilitasi belajar bagi murid-muridnya.
18
 
Berkaitan dengan penjelasan diatas, supervisi akademik ditujukan 
terhadap guru sebagai tenaga pendidik yang menjalankan proses 
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pembelajaran. Oleh karena itu, kepala supervisor memiliki pengaruh besar 
dalam meningkatkan serta mengembangkan proses pembelajaran. 
3. Ruang Lingkup Supervisi Akademik  
Ruang lingkup supervisi akademik yang dilaksanakan oleh kepala 
madrasah menurut PMA no. 2 Tahun 2012 antara lain, yaitu: 
a. Memahami konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik, dan cenderung 
perkembangan tiap bidang pengembangan mata pelajaran di sekolah/ 
madrasah.  
b. Memahami konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik, dan cenderung 
perkembangan proses pembelajaran/ bimbingan tiap bidang 
pengembangan tiap mata pelajaran di sekolah/ madrasah.  
c. Membimbing guru dalam menyusun silabus tiap bidang pengembangan 
mata pelajaran di sekolah/madrasah berlandaskan standar isi, standar 
kompetensi dan kompetensi dasar, dan prinsip-prinsip pengembangan. 
d. Membimbing guru dalam memilih dan menggunakan strategi/ 
metode/teknik pembelajaran/ bimbingan yang dapat mengembangkan 
berbagai potensi peserta didik melalui bidang pengembangan mata 
pelajaran di sekolah/ madrasah. 
e. Membimbing guru dalam menyusun RPP untuk tiap bidang 
pengembangan mata pelajaran di sekolah/ madrasah. 
f. Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran/ 





g. Membimbing guru dalam mengelola, merawat, mengembangkan dan 
menggunakan media pendidikan dan fasilitas pembelajaran/ bimbingan 
tiap bidang pengembangan mata pelajaran di sekolah/ madrasah.  
h. Memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi untuk 




Ruang lingkup ini sebagai cakupan kerja yang dilakukan kepala 
sekolah menjadi supervisor di Madrasah. Adanya ruang lingkup ini 
menjadikan tugas serta kinerja dan tujuan supervisi akademik tersebut 
menjadi jelas dan terarah. 
Selain itu, ruang lingkup supervisi akademik yang dijelaskan 
secara rinci, yaitu: 
a. Pelaksanaan kurikulum yang sedang berlaku  
b. Persiapan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran oleh guru  
c. Pencapaian standar kompetensi lulusan, standar proses, standar isi dan 
peraturan pelaksanaannya. 
d. Peningkatan mutu pembelajaran, hal ini dapat dilakukan melalui 
pengembangan sebagai berikut :  
1) Metode pembelajaran yang mengacu pada standar proses  
2) Peran peserta didik dalam proses pembelajaran  
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3) Peserta didik dapat membentuk karakter dan memiliki pola pikir serta 
kebebasan berfikir  
4) Keterlibatan peserta didik secar aktif dalam proses belajar yang 
dilakukan dengan bersungguh-sungguh  
5) Bertanggung jawab terhadap mutu perencanaan kegiatan pembelajaran 




Ruang lingkup supervisi akademik menjadi kawasan yang 
dilakukan oleh kepala madrasah dalam bentuk pembinaan, 
pengawasan, pengarahan, serta pembimbingan dalam peningkatan 
proses pembelajaran. 
4. Fungsi dan Tujuan Supervisi Akademik 
Supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah mempunyai fungsi 
dan tujuan yang ingin dicapai. Secara umum tujuan supervisi adalah rincian 
dari apa yang patut dikerjakan dalam kegiatan supervisi. Tujuan supervisi 
akademik adalah perbaikan dan perkembangan proses pembelajaran secara 
total, berarti supervisi tidak hanya memperbaiki mutu mengajar guru, tetapi 
juga membina pertumbuhan profesi guru dalam artian luas termasuk salah 
satunya dalam pengadaan fasilitas yang menunjang proses pembelajaran.
21
 
Kemudian fungsi supervisi akademik adalah membantu madrasah 
menciptakan lulusan yang baik dalam kuantitas maupun kualitas, serta 
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membantu para guru bisa dan dapat bekerja secara profesional sesuai 
dengan kondisi masyarakat tempat sekolah itu berada.
22
   
Terkait dengan tujuan supervisi akademik menurut Sargiovani, 
supervisi akademik bertujuan untuk:  
a. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran,  
b. Pengawasan kualitas pembelajaran, 
c. Pengembangan profesional guru, 
d.  Memotivasi guru. Melalui supervisi akademik, diharapkan guru dapat 
mengembangkan kemampuannya secara optimal agar dapat 
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Adapun fungsi dan tujuan supervisi akademik secara detail dari diatas, 
antara lain: 
Tabel II. 1 








1. Membantu madrasah dan pemerintah 
mencapai lulusan yang berkualitas. 
2. Membantu guru mengembangan 
profesinya. 
3. Membantu sekolah bekerja sama dengan 
masyarakat. 
1. Membantu menciptakan lulusan yang 
optimal dalam kuantitas dan kualitas. 
2. Membantu guru mengembangkan 
pribadi, kompetensi, dan sosialnya. 
3. Membantu kepala  madrasah  
mengembangkan program yang sesuai 
dengan kondisi masyarakat setempat. 
4. Membantu kepala  madrasah  dalam 
mengembangkan metode 
pembelajaran dan meningkatkan 
proses pembelajaran. 
5. Ikut meningkatkan kerja sama dengan 





5. Sasaran Supervisi Akademik 
Supervisi akademik adalah fungsi supervisi yang berkenaan dengan 
aspek pembinaan dan pengembangan kemampuan profesional guru dalam 
meningkatkan mutu serta proses pembelajaran dan bimbingan di madrasah. 
Sasaran supervisi akademik, antara lain membantu guru dalam: 
a. Merencanakan kegiatan pembelajaran atau bimbingan 
b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran/bimbingan 
c.  Menilai proses dan hasil pembelajaran/bimbingan 
d. Memanfaatkan hasil penelitian untuk peningkatan layanan pembelajaran/ 
bimbingan 
e.  Memberikan umpan balik secara tepat dan teratur dan terus menerus 
pada peserta didik 
f.  Melayani peserta didik yang mengalami kesulitan belajar 
g.  Memberikan bimbingan belajar kepada peserta didik 
h.  Menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan 
i. Mengembangkan dan memanfaatkan alat bantu dan media pembelajaran/ 
bimbingan 
j. Memanfaatkan sumber-sumber belajar 
k. Mengembangkan interaksi pembelajaran/bimbingan (metode, strategi, 
teknik, model, pendekatan, dan lain-lain) yang tepat dan berdaya guna 





l. Mengembangkan inovasi pembelajaran/bimbingan.24  
 
Dengan adanya sasaran dalam pelaksanaan supervisi akademik 
akan menjadikan kegiatan tersebut terarah dan terpercaya. Tidak hanya itu, 




6. Prinsip-Prinsip Supervisi Akademik 
Adapun prinsip supervisi akademik diantaranya :  
a. Supervisi akademik harus mampu menciptakan hubungan kemanusiaan 
yang harmonis. Hubungan kemanusiaan yang harus diciptakan bersifat 
terbuka, kesetiakawanan dan informal. Hubungan ini bukan hanya antara 
supervisor dengan guru saja, melainkan juga antara supervisor dengan 
pihak lain yang terkait dengan program supervisi akademik.  
b. Supervisi akademik harus demokratis. Supervisor tidak boleh 
mendominasi pelaksanaan supervisi akademiknya.  
c. Supervisi akademik harus dilakukan secara berkesinambungan.25  
 
Oleh karena itu keterkaitan supervisi akademik sangat erat 
hubungannya dengan keberlangsungan pelaksanaan yang memiliki 
perngaruh besar terhadap kemajuan suatu lembaga pendidikan. Dimana 
kepala madrasah yang memiliki tugas dalam hal tersebut harus bersifat 
demokratis terhadap pelaksanaan supervisi akademik. 
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B. Proses Pembelajaran 
1. Pengertian Proses Pembelajaran 
Proses suatu bentuk rangkaian tindakan yang dapat berubah-ubah 
dengan berlangsungnya suatu langkah-langkah atau step by step suatu 
kegiatan. Tercapainya suatu kegiatan akan dinilai dari proses dari tindakan 
serta langkah-langkah kegiatan tersebut. Adapun kegiatan yang dimaksud 
disini adalah pembelajaran. dijelaskan oleh Winkel yang dipaparkan di 
sebuah jurnal ilmiah mengatakan bahwa pembelajaran adalah seperangkat 
tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik, 
dengan memperhitungkan kejadian-kejadian eksternal yang berperan 
terhadap rangkaian kejadian-kejadian internal yang berlangsung didalam 
peserta didik. 
Muhammad Ali menjelaskan bahwa proses pembelajaran adalah 
siswa yang belajar dalam siswa belajar dalam upaya yang disengaja dan 
penuh rasa tanggung jawab untuk mencapai tujuan. Dimana tujuan tersebut 
tercapainya proses pembelajaran dan belajar bisa terjadi dengan segala 




Seels dan Richey mengemukakan dalam buku prinsip-prinsip desain 
pembelajaran bahwa desain adalah proses untuk menentukan kondisi 
belajar.  Apabila didefenisikan desain ditekankan merupakan proses dan 
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kondisi belajar. Desain sistem pembelajaran adalah prosedur yang 
terorganisasi yang meliputi langkah-langkah penganalisisan, perancangan, 
pengembangan, pengaplikasian, dan penilaian pembelajaran.
27
 Dilanjut 
dengan penjelasan yang dikemukakan oleh Reigeluth dan Carr-Chellman 
bahwa desain pembelajaran sangat berhubungan dengan memahami, 
memperbaiki, dan menerapkan metode pembelajaran.  
Selain itu, Carl and Rosalind mengaktualisasikan defenisi desain 
pembelajaran yang didapat dari hasil  Desaign research laboratory, Penn 
State University menjelaskan bahwa defenisi pembelajaran dapat didekati 
dengan berbagai perspektif, yakni: (1) sebagai suatu proses, (2) sebagai 
suatu disiplin, (3) ilmu pengetahuan, (4) sebagai realitas.
28
 
Dalam jurnal kependidikan yang ditulis oleh Suhanji sebagai dosen 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dan Pascasarjana di IAIN Purwokerto 
menjelaskan bahwa proses pembelajaran adalah suatu usaha untuk 
membuat siswa belajar, sehingga situasi tersebut merupakan peristiwa 
belajar sebagaimana terjadinya perubahan tingkah laku dari siswa yang 
diperoleh melalui interaksi proses pembelajaran antara siswa dengan guru, 
siswa dengan lingkungan dan kegiatan proses yang dilaksanakan. 
Disambung dengan penjelasan dari pembelajaran oleh Chaucan dikatakan 
bahwa pembelajaran adalah upaya dalam memberikan perangsang 
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(stimulus), bimbingan, pengarahan dan dorongan kepada siswa agar terjadi 
proses belajar yang diinginkan.
29
 
Terkait dengan beberapa penjelasan tentang proses pembelajaran 
diatas disimpulkan bahwa proses pembelajaran adalah salah satu tindakan 
yang dilakukan dalam kegiatan belajar terhadap siswa yang dapat memberi 
perubahan terhadap perilaku dan pola pikir siswa. Dimana proses 
pembelajaran ini sangat rutin dilakukan antara guru dengan siswa yang di 
bawah pengawasan kepala madrasah.  
Nuryani Rustaman sebagai profesor of science education 
mengemukakan bahwa proses pembelajaran adalah proses yang didalam 
terdapat kegiatan interaksi antara guru-siswa dan komunikasi timbal balik 
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar.  
Berkaitan dengan pembelajaran Bafadal mengemukakan 
pembelajaran dapat diartikan sebagai segala usaha atau proses belajar 
mengajar dalam rangka terciptanya proses belajar mengajar yang efektif 
dan efesien. Oleh karena itu, proses pembelajaran menjadi suatu kegiatan 
yang dilakukan secara berkelanjutan demi tercapainya kualitas belajar 




2. Karakteristik Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran merupakan suatu pekerjaan yang sistematis 
dalam melakukan prosedur perencanaan secara sistematis yang dirujuk 
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pada model suatu proses pembelajaran. karakteristik proses pembelajaran 
yang paling utama diklasifikasikan dalam 6 bagian, Proses pembelajaran 
memiliki beberapa hal-hal yang dilakukan secara rutin dan merupakan 
usaha yang dilakukan secara bersama yaitu: 
a. Proses pembelajaran berpusat pada siswa 
Proses pembelajaran ini merupakan proses yang memposisikan 
peserta didik menjadi pusat proses belajar pendidik memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara independen dan 
saling membantu antara satu dan yang lainnya serta melatih mereka 
dengan memperhatikan keterampilan yang dibutuhkan untuk berbuat 
secara baik. 
b. Proses pembelajaran berorientasi tujuan 
Proses pembelajaran ini merupakan penyajian tujuan secara 
akurat yang menjadi titik sentral dalam proses pembelajaran. Di mana 
dijabarkan oleh driscoll yaitu tujuan pembelajaran mencakup dalam 
lima kemampuan yaitu informasi verbal, kemampuan intelektual, 
kemampuan kognitif, sikap dan kemampuan motorik. 
c. Proses pembelajaran terpusat pada pengembangan atau perbaikan 
kinerja peserta didik. 
Proses ini merupakan suatu upaya untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas,  nilai, serta kegunaan, yang  dibuat menjadi 





terhadap fasilitas peserta didik dan cara mengakomodasi serta 
mengembangkan proses pembelajaran. 
d. Desain pembelajaran mengarahkan hasil yang dapat diukur melalui cara 
yang valid dan dapat dipercaya. 
Dimana dalam proses pembelajaran ini lebih fokus dengan 
mengembangkan instrumen sebagai pengukur hasil belajar yang dapat 
dipercaya sehingga harapannya semua peserta didik dapat mengerti dan 
mempermudah proses pembelajaran. 
e.  Desain pembelajaran bersifat berulang dan dapat dikoreksi sendiri 
Dalam proses pembelajaran ini data merupakan suatu jantung dari 
proses pembelajaran. di mana pengumpulan data dilakukan ketika 
ketika diadakan analisis awal berkelanjutan hingga sampai pada tahap 
penerapan ataupun implementasi. 
f. Proses pembelajaran adalah upaya tim 
Proses pembelajaran tidak hanya dilakukan dengan sendiri 
ataupun individu namun dalam proses pembelajaran ini diterapkan 
dengan keterlibatan pihak lain ataupun berbentuk tim serta individu 
lainnya yang menjadi sebuah kelompok. 
 
Hal ini diambil kesimpulan bahwa suatu efektivitas dan efisiensi 
dari suatu proses pembelajaran yaitu dengan terdapat empat kawasan 
proses pembelajaran, yaitu : 
1) Proses sistem pembelajaran,  





3) Proses strategi pembelajaran dan,  
4)  Proses karakteristik peserta didik.31  
 
3. Strategi Pembelajaran 
Dick dan Carey mengatakan strategi pembelajaran adalah komponen 
umum dari suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang akan 
digunakan secara bersama-sama. Terdapat 5 komponen strategi 
pembelajaran, yakni: a) kegiatan pembelajaran pendahuluan, b) 




Strategi pembelajaran merupakan perpaduan dari setiap tindakan 
ataupun urutan kegiatan dari cara pengorganisasian materi pelajaran, 
peserta didik, peralatan dan bahan, serta waktu yang digunakan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Dijelaskan oleh Seels dan Richey mengemukakan bahwa strategi 
pembelajaran merupakan sebagai spesifikasi untuk memilih dan 
mengurutkan kejadian dan aktivitas dalam pembelajaran. disambung 
dengan penjelasan Briggs mengatakan strategi pembelajaran berkaitan 
dengan penentuan urutan yang memungkinkan tercapainya tujuan-tujuan 
dan memutuskan bagaimana untuk menerapkan kegiatan-kegiatan 
instruksional bagi masing-masing individu peserta didik.
33
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Berkaitan dengan penjelasan diatas disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran merupakan suatu tindakan ataupun kegiatan yang termasuk 
pendekatan secara menyeluruh terkait dengan proses pembelajaran. 
Dimana proses pembelajaran menjadi tersistematis dengan mengatur dan 
merencanakan bahan ajar yang ingin dicapai dalam pembelajaran tertentu. 
 
4.  Komponen-Komponen Pembelajaran 
  Komponen-komponen pembelajaran sangat berpengaruh dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran. Keberhasilan pelaksanaan proses 
pembelajaran merupakan indikator pelaksanaan kurikulum yang telah 
dibuat oleh lembaga bimbingan belajar,sehingga dalam proses 
pembelajaran guru dituntut untuk menciptakan suasana belajar yang 
kondusif sehingga memungkinkan dan mendorong siswa untuk 
mengembangkan segala kreatifitasnya dengan bantuan guru. Peranan guru 
di sini sangatlah penting, yaitu guru harus menyiapkan materi dan metode 
pembelajaran, serta guru juga harus mengetahui dan memahami keadaan 
siswanya demikelancaran pembelajaran. 
Adapun komponen yang mempengaruhi berjalannya suatu proses 
pembelajaran menurut Zain dkk, dalam kegiatan belajar mengajar terdapat 
beberapa komponen pembelajaran yang saling berkaitan antara satu 
dengan yang lainnya yaitu: 1) guru, 2) siswa, 3) materi pembelajaran, 4) 
metode pembelajaran, 5) media pembelajaran, 6) evaluasi pembelajaran. 






a. Guru merupakan salah satu komponen yang sangat berpengaruh pada 
proses pembelajaran, karena guru memegang peranan yang sangat 
penting antara lain menyiapkan materi, menyampaikan materi, serta 
mengatur semua kegiatan belajar mengajar dalam proses pembelajaran. 
Menurut pendapat Sardiman, diungkapkan bahwa guru adalah 
―komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar yang ikut 
berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang 
potensial di bidang pembangunan‖. Pendapat yang hampir sama juga 
dikemukakan oleh Zain dkk, menyatakan bahwa dalam suatu proses 
belajar, siswa memerlukan seorang guru sebagai suatu sumber bahan 
dalam menyampaikan materi serta sejumlah ilmu pengetahuan guna 
berkembangnya pendidikan siswa dan sumber daya manusia. 
b.  Siswa 
Ahmadi dan Uhbiyati menjelasakan komponen lain yang juga 
berpengaruh terhadap jalannya suatu kegiatan belajar mengajar adalah 
siswa atau biasa juga disebut dengan peserta didik. Siswa sebagai 
individu adalah orang yang tidak bergantung pada orang lain dalam arti 
bebas menentukan sendiri dan tidak dipaksa dari luar, maka daripada itu 
dalam dunia pendidikan siswa harus diakui kehadirannya sebagai 
pribadi yang unik dan individual. 
c. Materi Pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran 
yang sangat penting dan sangat dibutuhkan dalam kegiatan belajar 





Mukmin berpendapat berkaitan dengan materi pembelajaran sering 
disebut materi pokok adalah pokok pokok materi pembelajaran yang 
harus dipelajari mahasiswa/ siswa sebagai sarana pencapaian 
kompetensi dasar dan yang akan dinilai dengan menggunakan 
instrumen penilaian yang disusun berdasarkan indikator ketercapaian 
kompetensi.  
d. Metode Pembelajaran merupakan komponen yang diperlukan oleh guru 
setelah menentukan materi pembelajaran. Berbagai macam metode 
dapat digunakan dalam proses pembelajaran sesuai dengan 
pembelajaran itu. Metode sangat dibutuhkan untuk mempermudah 
pelaksanaan kegiatan untuk mencapai apa yang menjadi tujuan 
pembelajaran tersebut. 
Djamarah mengemukakan metode adalah cara yang digunakan 
pada saat berlangsungnya pengajaran dengan mengatur sebaik-baiknya 
materi yang disampaikan agar memperoleh pembelajaran yang 
terencana untuk mencapai tujuan. Pendapat lain yang dikemukakan oleh 
Suryobroto mengungkapkan Metode adalah cara yang di dalam 
fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan, makin tepat 
metodenya diharapkan makin efektif pula pencapaian tujuan tersebut 
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang 
digunakan oleh pendidik dalam berlangsungnya hubungan interaksi 





Pentingnya penggunaan metode dalam suatu proses pembelajaran, akan 
mempengaruhi serta hasil pembelajaran.
34
  
Adapun penggunaan metode dalam pembelajaran yang digunakan 
dalam suatu pembelajaran dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Metode ceramah 
Metode ceramah menurut Sanjaya dapat diartikan sebagai 
cara menyajikan pelajaran melalui penuturan secara lisan atau 
penjelasan langsung kepada sekelompok siswa. 
2) Metode demonstrasi 
Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yang 
sangat efektif, sebab membantu para siswa untuk memperoleh 
jawaban dengan mengamati suatu proses atau peristiwa tertentu, 
selain itu pada metode ini guru memperlihatkan bagaimana proses 
terjadinya sesuatu, di mana keaktifan biasanya lebih banyak pada 
pihak guru. 
3) Metode diskusi 
Metode diskusi yang dijelaskan suryosubroto  adalah suatu 
cara penyajian bahan pengajaran dengan guru memberikan 
kesempatan kepada siswa atau kelompok-kelompok untuk 
mengadakan perbincangan ilmiah untuk mengumpulkan pendapat, 
membuat kesimpulan dalam memecahkan suatu masalah. 
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4)  Metode latihan ( drill )  
Sagala mengemukakan bahwa metode latihan adalah 
metode pembelajaran dengan cara mengulang-ulang, metode ini 
pada umumnya digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan 
dan keterampilan dari apa yang telah dipelajari. 
e. Media Pembelajaran 
Danim menjelaskan Suatu proses pembelajaran tidak akan 
berjalan dengan maksimal apabila tidak didukung oleh media sebagai 
sarana untuk memudahkan seorang guru untuk berinteraksi dengan 
siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Media merupakan seperangkat 
alat bantu atau pelengkap yang digunakan oleh guru atau pendidik 
dalam rangka berkomunikasi dengan siswa atau peserta didik 
f. Evaluasi Pembelajaran 
Komponen yang terakhir pada bagian proses pembelajaran adalah 
evaluasi. Evaluasi dijelaskan oleh Suryobroto mengatakan: ―Evaluasi 
merupakan barometer untuk mengukur tercapainya proses interaksi, 
dengan mengadakan evaluasi dapat mengontrol hasil belajar siswa dan 
mengontrol ketepatan suatu metode yang digunakan oleh guru sehingga 











C. Hubungan Supervisi Akademik Kepala Madrasah dengan Proses 
Pembelajaran. 
Supervisi akademik yang dilakukan kepala madrasah merupakan salah 
satu tugas pokok dijelaskan dalam Peraturan Mentri Pendidikan Nasional 
Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah. Dalam 
hal ini kepala madrasah dituntut untuk memahami berbagai isi yang 
terkandung didalamnya dan memahami tujuan dari supervisi akademik tertuju 
dalam berbagai hal.  
Dijelaskan sebelumnya keterkaitan tujuan supervisi akademik yang 
dilakukan madrasah memiliki hubungan yang saling berkaitan antara satu 
tujuan terhadap tujuan lainnya. Karena, supervisi akademik yang dilakukan 
kepala madrasah bukan hanya untuk meningkatkan profesionalisme tenaga 
pendidik namun sangat efesien dalam mendorong kualitas proses 
pembelajaran. 
Dengan demikian didukung dengan ruang lingkup supervisi akademik 
kepala madrasah yang diamanatkan didalam PMA no 2 Tahun 2012, dimana 
dijelaskan didalamnya bahwa supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala 
madrasah cenderung dengan mengoptimalkan tingkat hasil belajar melalui 
proses pembelajaran yang efektif. Bentuk upaya yang  dilakukan salah 
satunya dengan menerapkan berbagai strategi, metode dan didukung oleh 
komponen-komponen pembelajaran yang diarahkan, dibimbing serta diawasi 





Hubungan supervisi akademik yang dilakukan kepala madrasah jelas 
terhadap proses pembelajaran merupakan sebagai salah satu cara tercapainya 
visi, misi serta tujuan dari suatu madrasah, yaitu supervisi akademik dalam 
meningkatkan proses pembelajaran.  
Dimana supervisi akademik termasuk bentuk upaya bantuan dari 
kepala madrasah untuk membantu guru dalam meningkatkan proses 
pembelajaran dengan berbagai kegiatan, yaitu: penyusunan silabus dan RPP, 
menyarankan strategi/ metode pembelajaran yang digunakan. Tekhnik 
pembelajaran serta menilai proses pembelajaran disaat berlangsung. 
 
D. Konsep Operasional  
Konsep operasional dijelaskan oleh Alimul Hidayat adalah 
mendefevenisikan variabel secara operasional berdasarkan karakteristik yang 
diamati yang memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi dan 
pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena. Dengan hal ini 
kajian operasional ini berkaitan dengan Implementasi supervisi akademik 
kepala madrasah dalam meningkatkan proses pembelajaran di Madrasah 
Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. Maka indikator yang digunakan sebagai 
berikut: 
1. Supervisi Akademik Kepala Madrasah 
Dengan ini, terdapat beberapa hal yang menjadi indikator supervisi 
akademik kepala madrasah. Sebagai berikut 






b. Mengkoordinasi sistem akademik terkait dengan kurikulum pendidikan.  
c. Membimbing kegiatan proses pembelajaran terhadap tenaga pendidik 
termasuk dalam RPP serta silabus pembelajaran. 
d. Mengawasi berbagai media pembelajaran yang diterapkan dalam proses 
pembelajaran. 
e. Mengevaluasi kegiatan akademik tenaga pendidik dalam proses 
pembelajaran. 
f. Adanya tindak lanjutan bersifat controling kepala madrasah terhadap 
tenaga pendidik terhadap pembelajaran. 
2. Proses Pembelajaran 
Adapun proses pembelajaran sebagai indikator terdapat beberapa hal 
yang menjadi sub indikator, sebagai berikut: 
a. Adanya hubungan timbal balik antara tenaga pendidik dengan peserta 
didik. 
b. Terciptanya suatu kegiatan pembelajaran yang relatif 
c. Adanya interaksi kegiatan belajar mengajar peserta didik dan tenaga 
pendidik 
d. Kegiatan merangsang keingintahuan peserta didik terkait dalam kognitif, 
afektif dan psikomotorik. 
e. Adanya metode pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran. 








E. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan menjadi teori pembanding untuk menghindari 
penyelewengan ataupun manipulasi dalam terselesaikannya sebuah karya 
ilmiah serta menjadi bahan pendorong yang menguatkan bahan penelitian 
peneliti yang benar-benar belum pernah diteliti orang lain : 
1. Muslikhah,Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar,Fakultas 
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
2018. Dengan Judul ― Peran Kepala sekolah sebagai supervisor dalam 
meningkatkan profesionalisme guru di SD NEGERI 02 Gawanan ‖. 
Dijelaskan dalam penelitian ini, bahwa kepala sekolah SD Negeri 02 
Gawanan sudah melaksanakan supervisi akademik dengan cara dilakukan 
perencanaan program supervisi, pelaksanaan supervisi serta tindaklanjut 
evaluasi supervisi. Perbedaan penelitian ini supervisi akademik dilakukan 
untuk meningkatkan profesioanlisme guru sedangkan yang diteliti peneliti 
yaitu uuntuk meningkatkan proses pembelajaran guru. 
2. Istikhomah,Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Pascasarjana, 
Institut Agama Islam Negeri (Iain), Surakarta,2017. Dengan Judul, ―Peran 
Kepala Sekolah Sebagai  Supervisor Kepada Kinerja Guru Pai Di SD Negeri 
02 Barenglor Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten‖. Hasil penelitian 
ini, kepala sekolah SD Negeri 02 Barenglor Kecamatan Klaten Utara, 
Kabupaten Klaten ini sudah menerapkan supervisi dengan membentuk, 
membina, mengarahkan dan memberikan solusi dalam permasalahan yang 





dilakukan dalam PAI ini bukan hanya diarahkan kedalam bentuk teori saja 
tetapi lebih ke prektek. Itulah yang menyebabkan betapa pentingnya 
supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah. Namun disini perbedaan 
penelitian terletak pada kepala sekolah sebagai supervisor terhadap kinerja 
guru sedangkan yang diteliti peneliti adalah supervisi akademik kepala 
sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran. 
3. Windy Hafiza, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam Negeri, Sumatera Utara, 
Medan,2018. Dengan judul ―Implementasi Supervisi Akademik Kepala 
Madrasah Dalam Mengembangkan Profesionalisme Guru Di Mts Al-
Washliyah 48 Binjai‖. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat tiga 
temuan yang digunakan kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi 
akademik yaitu dengan perencanaan program supervisi, pelaksanaan 
supervisi dan tindaklanjut hasil evaluasi supervisi kepala sekolah. Adapun 
perbedaan yang ditemukan didalam penelitian ini yaitu membahas tentang 
peningkatan profesionalisme guru sedangkan yang akan diteliti oleh peneliti 
adalah meningkatkan proses pembelajaran guru. 
4. Ninik Sulistyorini, Program Studi Teknologi Pendidikan, Jurusan 
Kurikulum Dan Teknologi Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, 
Universitas Negeri Semarang, Tahun 2017. Dengan judul,“ Pelaksanaan 
Supervisi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Di 
Sdn Plumbon Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora―. Hasil penelitian ini 





sangat berkaitan dengan penerapan standar kompetensi supervisi akademik 
yaitu merencanakan program supervisi akademik, pelaksanaan supervisi 
akademik dan evaluasi tindaklanjut hasil supervisi akademik terhadap guru. 
Perbedaan penelitian ini terletak pada pelaksanaan supervisi akademik 
kepala sekolah dalam mengembangkan kualitas pembelajaran sedangkan 
yang diteliti peneliti adalah pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah 








A. Jenis Penelitian 
Jenis metode yang peneliti gunakan dalam menyelesaikan penelitian ini 
adalah penelitian Kuantitatif dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif. 
Dimana jenis penelitian ini sering berupaya memberikan beberapa tambahan 
pengetahuan dalam deskripsi yang lebih mendetail tentang peristiwa yang 
bersifat alamiah yang tidak dideskripsikan secara sempurna dalam literatur. 
Penelitian Kuantitatif juga memberikan sumbangan dalam pengembangan 




B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota 
Pekanbaru. Pilihan lokasi ini didasari atas kesanggupan peneliti dalam 
memudahkan melakukan penelitian. Dengan penelitian yang berjudul 
Implementasi Supervisi Akademik Kepala Madrasah  dalam Meningkatkan 
Proses Pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. Penelitian 
ini dilakukan pada awal bulan Juli sampai dengan bulan September tahun 2020. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah kepala madrasah dalam melakukan 
supervisi akademik, sedangkan objeknya adalah proses pembelajaran yang 
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menjadi usaha supervisi akademik yang ingin ditingkatkan di Madrasah Aliyah 
Negeri 3 Kota Pekanbaru. 
 
D. Informan Penelitian 
Dengan ini yang menjadi informen kunci dalam penelitian ini adalah 
kepala madrasah yang melakukan supervisi akademik dan yang menjadi 
informan tambahan adalah wakil kepala madrasah, beserta guru yang 
melakukan proses pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. 
 
E. Tekhnik Pengumpulan Data 
Beberapa tekhnik yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
pengumpulan data. Tekhnik ini bersifat membantu ataupun mempermudah 
suatu pengumpulan data. Tekhnik pengumpulan data adalah langkah yang 
paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatlkan data.
36
 Adapun beberapa tekhnik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini, sebaga berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara yang digunakan sebagai tekhnik pengumpulan data 
apabila peneliti melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui 





                                                             
36
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Bandung:Alfabeta,2014) hlm 216.  
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Sugiyono mengemukakan dalam bukunya Metodelogi Penelitian 
Kuantitatif Kualitatif dan R&D menjelaskan bahwa observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses tersusun dari berbagai proses dan 




Dalam hal ini observasi dijadikan sebagai bahan pengamatan dari segi 
realitasnya dengan landasan ideal dari suatu teori yang diamati. 
3. Dokumentasi 
Penjelasan yang berbeda yang dikemukakan oleh Sugiyono 
menjelaskan bahwa dokumentasi merupakan catatan peristiwa atau laporan 
kejadian yang pernah terjadi. Dokumentasi bisa dengan berbagai bentuk 
baik itu tulisan, gambar, atau karya-karya monumental yang berkaitan 
dengan kejadian yang sudah berlalu dari subjek tertentu. Studi dokumen ini 
menjadi alat pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 
dalam penelitian jenis kuantitatif. 
 
F. Tekhnik Analisis Data 
Tekhnik analisis data yang peneliti lakukan untuk mengetahui keterkaitan 
antara supervisi akademik kepala madrasah dengan kegiatan proses 
pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. Tekhnik 
menganalisis data jenis penelitian ini dilakukan disaat pengumpulan data 
berlangsung. Sebelum dilakukan wawancara, peneliti melakukan observasi 
                                                             
38






merupakan bentuk pengamatan terhadap analisis yang akan diwawancarai. 
Pada saat wawancara, peneliti melanjutkan analisis yang dilakukan sebelumnya 
dengan memberikan beberapa pertanyaan dan analisis jawaban yang 
diwawancarai. Kemudian apabila terdapat beberapa analisis yang 
memungkinkan belum lengkap akan diberikan pertanyaan lanjutan sehingga 
terpenuhi analisis data yang dapat dipercaya. 
Ditemukan dalam buku Sugiyono yang berjudul Metode Penelitian 
Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Dikemukakan oleh Miles dan 
Huberman, bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, Sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 
data, yaitu: 
1. Data Reduction ( Reduksi Data ) 
Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya sangat banyak, untuk itu 
dibutuhkan catatan yang teliti dan spesifik. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, menemukan tema dan polanya kemudian dibuang yang tidak 
berkenaan dengan data yang dibutuhkan. Untuk menghindari ditemukannya 
data yang bersifat kompleks, banyak dan pastinya rumit.  
Dengan demikian reduksi data sangat perlu dilakukan dalam analisis 
pengumpulan data yang dapat mempermudah peneliti untuk menemukan 







2. Data Display ( Data Display )  
Setelah dilakukan reduksi data selanjutnya dilakukan analisis 
pengumpulan data dengan cara mendisplaykan data. Dalam jenis penelitian 
kuantitatif, penyajian data bisa dilakukan dengan bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori yang berkaitan dan sejenisnya. Dengan hal 
ini merupakan cara yang dapat memudahkan peneliti dalam memahami apa 
yang terjadi disaat pengumpulan data, merencanakan hal apa yang akan 
dilakukan untuk melengkapi data, serta memahami analisis data yang 
berkaitan dengan hal tersebut. 
3. Conclusion Drawing/Verification ( Penarikan Kesimpulan ) 
Langkah terakhir, yaitu menarik kesimpulan. Dikemukakan oleh 
Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dimana 
kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan terjadi perubahan 
apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dalam melakukan 
pengumpulan data berikutnya. Namun apabila kesimpulan pada tahap awal 
ditemukan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali ke 




Dengan demikian, kesimpulan dalam jenis penelitian kuantitatif 
dapat menjawab rumusan masalah yang telah diterakan bahwa masalah dan 
rumusan masalah dalam penelitian kuantitatif akan bersifat sementara 
apabila bukti-bukti belum ditemukan secara lengkap dan akan berkembang 
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setelah penelitian berada dilapangan. Bentuk pengambilan data terakhir ini 






























Berdasarkan dengan penyajian data yang ditemukan dengan analisis 
peneliti yang berjudul Implementasi supervisi akademik kepala madrasah 
dalam meningkatkan proses pembelajaran di MAN 3 Kota Pekanbaru. 
Dengan ini disimpulkan, bahwa; 
1. Supervisi Akademik Yang Dilakukan Kepala Madrasah Di Madrasah 
Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru memberikan pengaruh dalam melakukan 
perbaikan terus menerus dalam pemberdayaan sumber daya manusia 
seperti para tenaga pendidik dan peserta didik pada fokusnya dengan 
ketentuang-ketentuan kebijakan yang diterapkan sekolah. 
2. Pelaksanaan Proses Pembelajaran Di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota 
Pekanbaru dengan bentuk penerapan dari pola tata cara pembelajaran yang 
disusun dengan perancangan metode serta strategi dalam proses 
pembelajaran yang diajarkan guru di kelas. 
3. Implementasi Supervisi Akademik Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 
Proses Pembelajaran Di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru 
mempengaruhi aspek-aspek perbaikan pembelajaran yang diterapkan guru 
dalam mengajar di kelas. Hal ini disimpulkan dari pengalaman guru 
disupervisi dengan tindakan penilaian yang dilakukan kepala madrasah di 






Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan judul 
Implementasi Supervisi Akademik Kepala madrasah Dalam Meningkatkan 
Proses Pembelajaran di MAN 3 Pekanbaru. Maka kritik dan saran dengan 
tujuan membangun nilai kualitas yang diberikan kepada: 
1.  Kepala Madrasah MAN 3 Pekanbaru, Impelementasi supervisi 
akademik yang dilakukan oleh kepala madrasah terhadap para tenaga 
pendidik dengan bentuk penerapan pelaksanaan pembelajaran di kelas 
sudah sangat memberikan pengaruh besar dalam perbaikan kemampuan 
para tenaga pendidik. Adapun dengan hal tersebut kepala madrasah juga 
ikut berkontribusi dalam mengarahkan pembentukan serta perancangan 
pembelajaran RPP sehingga tercapainya proses pembelajaran yang 
efektif dan efesien sesuai dalam penilaian peningkatan nilai-nilai 
akademik. 
2. Tenaga Pendidik / Guru, baik yang sudah memiliki pengalaman 
supervisi maupun belum memiliki pengalaman tersebut. Kegiatan 
penerapan supervisi akademik merupakan suatu bentuk pendekatan 
terhadap skill ataupun kemampuan dari diri masing-masing. 
3. Pembaca / Pengamat, dalam susunan penulisan beserta isi yang 
dirangkum dalam tugas akhir ini dapat memberikan ilmu 
kebermanfaatan karena itu datangnya dari Allah. 
4. Peneliti, proses penyusunan kepenulisan serta isi yang berada dalam 





ketidaksempurnaan. Namun dengan ini dapat memberikan peluang 
untuk terus memperbaiki karya dikemudian harinya. 
Demikian dengan hasil penelitian yang ditemukan peneliti tanpa 
mengharapkan kesempurnaan hasil penyusunan skripsi ini. Peneliti sudah 
melakukan usaha sebaik mungkin dalam menyelesaikan tugas akhir 
dengan sebagai tujuan pemenuhan syarat ujian akhir peneliti.  
Adapun berbagai rujukan serta referensi yang diterakan tidak jauh 
sebagai bahan kualifikasi dari skripsi yang peneliti susun. Dengan ini, 
peneliti sangat mengharapkan arahan serta masukan yang dapat 

























AD. Rooijakkers, ( 1991).Mengajar dengan sukses:petunjuk untuk merencanakan, 
Jakarta Selatan: Grasindo. 
 
Ajasan, Nasir Usman, Niswanto, Efektivitas  Pelaksanaan  Supervisi  Akademik  
Oleh Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Smk Negeri 1 
Meulaboh, Jurnal Administrasi Pendidikan,  ISSN 2302-0156, Volume 4, 
No. 3 Agustus 2016. 
 
Barnawi dan Mohammad Arifin,(2014).Meningkatkan Kinerja Pengawas 
Sekolah: Upaya Upgrade Kapasitas Kerja Pengawas Sekolah.Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media. 
 
Dadang Suhardan, (2014). Supervisi Profesional, Jakarta: Rineka Cipta.  
 
Daryanto dan Tutik Rachmawati, (2015). Supervisi Pembelajaran.Yogyakarta: 
Gava Media. 
 
Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, ... 
 
Donni Juni Priansa, (2012).Manajemen Supervisi & Kepemimpinan Kepala 
Sekolah, Bandung : Alfabeta. 
 
Erni Agustina Suwartini,Supervisi Akademik Kepala Sekolah, Profesionalisme 
Guru Dan Mutu Pendidikan , Jurnal Administrasi Pendidikan Vol.XXIV 
No.2 Oktober  2017. 
 
Etin Solihatin,(2012). Strategi Pembelajaran PPKN,Jakarta: PT Bumi Aksara. 
 
Herabudin, (2009).Adminisrasi dan Supervisi Pendidikan, Bandung: Pustaka 
Setia. 
 
Jamal Ma’mur Asmani, (2012).Tips Efektif Supervisi Pendidikan 
Sekolah,Yogyakarta: DIVA Press. 
 
Jamal Ma’mur Asmani, (2012) Tips Efektif Supervisi Pendidikan Sekolah, 






Kompri, (2015).Manajemen Pendidikan: Komponen-Komponen Elementer 
Kewajiban Sekolah,Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
Made Pidarta, Supervisi Pendidikan Konseptual, Jakarta: PT RINEKA CIPTA. 
 
Muhammad Ali, (2002). Guru dalam Proses belajar mengajar, Bandung: Sinar 
Baru Algensindo. 
 
Muhammad Yaumi,(2013).Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran,Jakarta: 
Kencana. 
 
Muhammad, A.dkk, (2000). Bahan Ajar Supervisi Pembelajaran. Padang: FIP 
UNP.  
 
Nana Mulyana,(2019) Pengembangan Kemampuan Supervisi Akademik Bagi 
Kepala Sekolah, Edu Publisher,Tasikmalaya. 
 
Ngalim Purwanto, (2006). Administrasi dan Supervisi Pendidikan, ( Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar 
Kepala Sekolah/Madrasah. 
 
Piet A.Sahertian,(2000).Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam 
rangka pengembangan sumber daya manusia, Jakarta: Rineka Cipta. 
 
PMA No. 2 Tahun 2012 Tentang Pengawas Madrasah dan Pengawas Pendidikan 
Agama Islam, Pasal 8, ayat 3. 
 
Prasojo, L. D. dan S, (2011). Supervisi Pendidikan, Yogyakarta: Gava Media. 
Sugiyono,(2014).Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 
Bandung:Alfabet. 
 
Suhanji, Konsep Manajemen Kelas dan Implikasinya Dalam Pembelajaran, Jurnal 
Kependidikan, Vol.II, No.2, November 2014. 
 
Suharsimi Ariekunto, (2002). Supervisi Pendidikan,Jakarta : Rineka Cipta. 
 






Wahjosumidjo,(2005).Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 
Permasalahannya, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
 










Nama Informan  : Sukeimi,M.Pd 
Hari/Tanggal : 11 Agustus 2020 
Jabatan Informan : Kepala Madrasah ( Informan Utama ) 
Tempat Wawancara : Ruang Kepala Madrasah 
 
1. Bagaimana proses pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan di MAN 3 
Pekanbaru? 
2. Kapan saja dilakukan supervisi akademik kepala madrasah terhadap guru-guru 
yang disupervisi? 
3. Apakah supervisi akademik yang dilakukan kepala madrasah memenuhi 
perubahan maupun perkembangan khususnya di proses pembelajaran? 
4. Apakah seluruh guru yang melakukan proses pembelajaran di supervisi atau 
hanya beberapa guru yang memiliki kualifikasi tertentu yang di supervisi? 
5. Bagaimana bentuk penilaian kepala madrasah dalam melakukan supervisi di 
saat proses pembelajaran di kelas? 
6. Bagaimana Mengarahkan tenaga pendidik dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran di madrasah? 
7. Apakah Kepala madrasah mengkoordinasi sistem akademik terkait dengan 
kurikulum pendidikan? 
8. Bagaimana dengan  membimbing kegiatan proses pembelajaran terhadap 





9. Bagaimana Mengawasi berbagai media pembelajaran serta mengevaluasi 
kegiatan akademik tenaga pendidik dalam proses pembelajaran? 
10. Bagaimana dengan adanya tindak lanjutan bersifat controling kepala 











SUKEIMI, M.Pd   ROKHAYANI YUSLIDA HANNUM  



















Nama Informan  : Dra. Ratuded,M.Pd 
Hari/Tanggal : 11 Agustus 2020 
Jabatan Informan : Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum  
Tempat Wawancara : Ruang Wakil Kepala Sekolah 
 
1. Apakah kepala madrasah melakukan supervisi sesuai dengan jadwalnya? 
2. Kapan kepala Madrasah melakukan supervisi terhadap proses pembelajaran? 
3. Apakah ada pengaruh supervisi yang dilakukan kepala madrasah terhadap 
proses pembelajaran? 
4. Adakah catatan perbaikan proses pembelajaran yang disupervisi oleh kepala 
madrasah? 
5. Adakah laporan yang berkaitan dengan hasil sebelum dan sesudah dilakukan 









DRA. RATUDED,M.PD   ROKHAYANI YUSLIDA HANNUM  









Nama Informan  : Muhammad Ridwan, M.Pd 
Hari/Tanggal : 13 Agustus 2020 
Jabatan Informan : Guru Mata Pelajaran   
Tempat Wawancara : Ruang Majelis Guru 
 
1. Bagaimana bentuk penerapan yang dilakukan guru ketika disupervisi? 
2. Apa saja bentuk persiapan yang dilakukan guru ketika diadakan supervisi? 
3. Bagaimana relevansi dari supervisi akademik bagi guru khususnya diproses 
pembelajaran? 
4. Bagaimana kegiataan hubungan timbal balik antara tenaga pendidik dengan 
peserta didik dalam proses pembelajaran? 
5. Apakah dalam proses pembelajaran terciptanya pembelajaran yang relatif? 
6. Apakah ada interaksi kegiatan belajar mengajar peserta didik terhadap tenaga 
pendidik di kelas? 
7. Bagaimana Kegiatan  merangsang keingintahuan peserta didik terkait dalam 
kognitif, afektif dan psikomotorik yang dilakukan dalam proses pembelajaran? 
8. Apakah metode pembelajaran yang digunakan untuk mendukung proses 
pembelajaran di kelas? 













MUHAMMAD RIDWAN, M.PD ROKHAYANI YUSLIDA HANNUM  



























INSTRUMEN PENELITIAN PROSES PEMBELAJARAN YANG  
SUDAH DILAKUKAN SUPERVISI 




Baik Perlu diperbaiki 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
A 
ORIENTASI PROSES 
PEMBELAJARAN         
1.  
Memberi pengenalan terkait bahan ajar 
pembelajaran         
2.  
Merencanakan isi materi yang akan 
disampaikan         
3 
Menjelaskan waktu pembelajaran yang 
akan berlangsung         
4. 
Menjabarkan tentang proses atau 
sistem pembelajaran yang digunakan         
5.  
Memberikan pengenalan terhadap 
tujuan dari metode pembelajaran         
6.  
Menjelaskan pengenalan hasil akhir 
dari pembelajaran         
B 
EKSPLORASI PROSES 
PEMBELAJARAN         
1.  
Mengamati proses pembelajaran yang 
aktif         
2. 
Memahami tindakan dalam belajar 
mengajar         
3. 
Menciptakan kelas belajar yang 
menyenangkan         
4. 
Mengeksporasikan bahan ajar dengan 
media pembelajaran         
5. 
Mengamati keefektifan dan 
keefesienan dalam proses belajar 
mengajar         







Mengadakan diskusi terkait 
pembelajaran         
2. 
Mengadakan tanya jawab berkaitan 
dengan bahan ajar         
3. 
Mengadakan analisis terkait 
pemahaman peserta didik dengan 
bahan ajar         
D 
REAKSI PROSES 
PEMBELAJARAN         
1. 
Adanya hubungan timbal balik antara 
guru dan peserta didik         
2.  
Terciptanya responsive yang dilakukan 
dalam proses belajar mengajar         
E 
EVALUASI PROSES 
PEMBELAJARAN         
1.  
Memahami pemahaman kemampuan 
berpikir dari peserta didik         
2. 
Adanya kritik dan saran membangun 
dalam proses pembelajaran         
3. 
Memberikan kesimpulan serta 
merangkum terkait pembelajaran yang 
dilakukan         
4.  
Memberikan tugas tambahan terkait 
















INSTRUMEN PENELITIAN PROSES PEMBELAJARAN YANG BELUM DILAKUKAN 
SUPERVISI 








(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
A ORIENTASI PROSES PEMBELAJARAN 




1.  Memberi pengenalan terkait bahan ajar pembelajaran 
 
  √   
2.  Merencanakan isi materi yang akan disampaikan     √   
3 
Menjelaskan waktu pembelajaran yang akan 
berlangsung     √   
4. 
Menjabarkan tentang proses atau sistem 
pembelajaran yang digunakan   √     
5.  
Memberikan pengenalan terhadap tujuan dari metode 
pembelajaran     √   
6.  
Menjelaskan pengenalan hasil akhir dari 
pembelajaran   √ 
 
  
B EKSPLORASI PROSES PEMBELAJARAN 
      
Perlu 
diperbaiki 
1.  Mengamati proses pembelajaran yang aktif √       
2. Memahami tindakan dalam belajar mengajar   √     
3. Menciptakan kelas belajar yang menyenangkan   √     
4. 
Mengeksporasikan bahan ajar dengan media 
pembelajaran   √     
5. 
Mengamati keefektifan dan keefesienan dalam 
proses belajar mengajar   √     
C  INTERPRETASI PROSES PEMBELAJARAN 
 
    Baik 
1. Mengadakan diskusi terkait pembelajaran √       
2. 
Mengadakan tanya jawab berkaitan dengan bahan 
ajar √       





Pengamatan ini dilakukan pada awal bulan Februari 2020 
 
didik dengan bahan ajar 
D REAKSI PROSES PEMBELAJARAN       Baik 
1. 
Adanya hubungan timbal balik antara guru dan 
peserta didik √       
2.  
Terciptanya responsive yang dilakukan dalam proses 
belajar mengajar √       




Memahami pemahaman kemampuan berpikir dari 
peserta didik   √     
2. 
Adanya kritik dan saran membangun dalam proses 
pembelajaran   √     
3. 
Memberikan kesimpulan serta merangkum terkait 
pembelajaran yang dilakukan   √     
4.  
Memberikan tugas tambahan terkait pembelajaran 
jika dibutuhkan √       
INSTRUMEN PENELITIAN PROSES PEMBELAJARAN YANG BELUM DILAKUKAN SUPERVISI 
NO Aspek yang perlu diamati 
Ya 




(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
A ORIENTASI PROSES PEMBELAJARAN     
 
Baik 









Menjelaskan waktu pembelajaran yang akan 




Menjabarkan tentang proses atau sistem pembelajaran 
yang digunakan √ 
 
    
5.  
Memberikan pengenalan terhadap tujuan dari metode 
pembelajaran   √ 
 
  
6.  Menjelaskan pengenalan hasil akhir dari pembelajaran √ 
  
  
B EKSPLORASI PROSES PEMBELAJARAN       Baik 












2. Memahami tindakan dalam belajar mengajar √ 
 
    
3. Menciptakan kelas belajar yang menyenangkan √ 
 
    
4. 
Mengeksporasikan bahan ajar dengan media 
pembelajaran √ 
 
    
5. 
Mengamati keefektifan dan keefesienan dalam proses 
belajar mengajar   √     
C  INTERPRETASI PROSES PEMBELAJARAN 
 
    Baik 
1. Mengadakan diskusi terkait pembelajaran √       
2. Mengadakan tanya jawab berkaitan dengan bahan ajar √       
3. 
Mengadakan analisis terkait pemahaman peserta didik 
dengan bahan ajar   √     
D REAKSI PROSES PEMBELAJARAN       Baik 
1. 
Adanya hubungan timbal balik antara guru dan peserta 
didik √       
2.  
Terciptanya responsive yang dilakukan dalam proses 
belajar mengajar √       
E EVALUASI PROSES PEMBELAJARAN       Baik 
1.  
Memahami pemahaman kemampuan berpikir dari 
peserta didik √ 
 
    
2. 
Adanya kritik dan saran membangun dalam proses 
pembelajaran   √     
3. 
Memberikan kesimpulan serta merangkum terkait 
pembelajaran yang dilakukan √ 
 
    
4.  
Memberikan tugas tambahan terkait pembelajaran jika 





TEMA OBSERVASI  : Implementasi Supervisi Akademik Kepala Madrasah 
dalam Meningkatkan Proses Pembelajaran di Madrasah 
Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. 
Lokasi Obyek : Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. 
Jenis Obyek : Supervisi Akademik Kepala Madrasah dalam 
Meningkatkan Proses Pembelajaran 
 
Hasil Pengamatan 
Hasil Pengamatan dari penelitian yang dilakukan observasi di MAN 3 Pekanbaru 
dengan informan penelitian kepala madrasah yang diberikan wewenang untuk 
terus memberikan arahan, pengawasan serta adanya tindak lanjut yang diberikan 
untuk kesejahteraan stakeholder khususnya dalam akademik proses pembelajaran 
yang diberikan tenaga pendidik di MAN 3 Pekanbaru. Tenaga pendidik sangat 
memberikan pengaruh dalam tindakan supervisi yang dilakukan kepala madrasah 
saat proses belajar mengajar, sehingga memberikan nilai efektif untuk tenaga 
pendidik melakukan perbaikan terus menerus dengan bentuk pencapaian yang 
lebih baik. 
Peneliti mendapatkan kesenjangan yang berbeda dengan tenaga pendidik yang 
belum mendapatkan pengalaman disupervisi, sehingga pembelajaran yang 
diterima lebih kepada fokus ke-aktifan peserta didik dalam proses pembelajaran di 
MAN 3 Pekanbaru. Hal ini dijelaskan langsung kepala madrasah bahwasanya 
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